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Abstract

Bubu Bubu is a fishing tools trap that is permanently installed in seawater for a certain period of time. 
The Bubu Dasar is used by traditional fisherman in East Nusa Tenggara and operation does not use bait. 
This research used bait that are placed in the Wewa in the Bubu Dasar, which is call as double trap. The 
research used method exploratory study, data processing, pre-design, design, manufacture, research and 
data analysis. The duration of research are 3 months,  at Bolok Kupang as a place to mount traps. The 
research design used a completely randomized block design (CRBD). Variables that were examined are 
water depth in 10, 15 and 20 meters, the duration of observation are 3 months and the the total catch of 
fish as dependent variabele. The lowest number of catches in the second installment in August was 0.30 
kg at a depth of 10 meters, while the highest number of catches occurred in the fourth installment in August 
and the fourth installment in September of 0.98 kg at a depth of 20 meters. The strength of the construction 
qualifies the strength of the construction requirement of 0.179 kg/mm2 < than permitted value of 52 kg/mm2.

Keyword : Catch, Double Traps, Innovation,

Abstrak

Bubu merupakan alat tangkap ikan yang dipasang secara tetap didalam air laut untuk jangka waktu 
tertentu. Bubu dasar digunakan oleh nelayan tradisional di Nusa Tenggara Timur, dan  pengoperasiannya, 
tidak menggunakan umpan. Kajian jebakan ganda ini, menggunakan umpan yang diletakkan dalam 
wewa yang berada dalam bubu dasar, yang merupakan jebakan ganda. Kajian ini diawali observasi 
lapangan, perancangan dan perencanaan, pembuatan, kajian dan analisa data serta menyimpulkan. 
Lamanya penelitian 3 bulan dan bertempat di Bolok Kupang sebagai tempat pemasangan bubu. 
Rancangan penelitian yang digunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap. Variabel-variabel yang 
dikaji; kedalaman air, (10, 15 dan 20 meter), lamanya pengamatan 3 bulan  dan variabel terikatnya adalah 
jumlah tangkapan. Jumlah tangkapan terendah di pemasangan kedua di bulan Agustus sebanyak 0.30 
kg pada kedalaman 10 meter, sedangkan jumlah tangkapan tertinggi terjadi di pemasangan  keempat 
bulan Agustus dan pemasangan keempat bulan September sebanyak 0.98 kg pada kedalaman 20 
meter. Kekuatan konstruksi untuk tegangan terjadi 0.179 kg/mm2 <  tegangan yang diizinkan 52 kg/mm2.  

Kata Kunci : Inovasi, Jebakan Ganda, Tangkapan
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Pendahuluan

Bubu atau perangkap adalah alat penangkap ikan 
yang dipasang secara tetap didalam air untuk jangka 
waktu tertentu, yang memudahkan ikan masuk dan 
mempersulit ikan keluar. Alat tangkap ini biasa dibuat 
dari bambu, anyaman rotan, dan anyaman kawat. 
Bubu Dasar digunakan nelayan-nelayan tradisional 
di Nusa Tenggara Timur (NTT), khususnya di Bolok, 
Alor, Flores Timur dan daerah NTT lainnya. Jumlah 
masyarakat nelayan pengguna bubu dari tahun 
ketahun semakin berkurang, seiring berkembangnya 
alat tangkap yang lain. Kondisi ini perlu ditindaklanjuti 
dengan inovasi berupa pengembangan konstruksi dan 
penggunaan umpan. 

Pengembangan konstruksi bubu berupa desain 
bubu dapat meningkatkan hasil tangkapan. Malik 
(2013) penggunaan desain alat tangkap bubu 
dapat meningkatkan hasil tangkapan ikan demersal 
ekonomis penting. Hasil analisis R/C rasio dan BEP, 
desain alat tangkap bubu dasar tipe ‘+’ layak secara 
ekonomis untuk dikembangkan oleh nelayan sebagai 
jenis alat tangkap bubu alternatif. Selanjutnya, Dollu 
et al. (2017) modifikasi alat tangkap bubu dasar lebih 
efektif dalam menangkap ikan demersal dibandingkan 
dengan alat tangkap bubu dasar tradisonal.

Untuk meningkatkan hasil tangkapan perlu 
menggunakan umpan, pada pengoperasian suatu 
alat tangkap yang berfungsi untuk mengundang atau 
merangsang ikan sehingga sistem pengoperasian 
yang dilakukan lebih efektif. Hasil penelitian, Aryani 
(2007) penggunaan kombinasi antara jenis umpan dan 
kedalaman operasional bubu rajungan mempengaruhi 
hasil tangkapan secara nyata. Susanto et al. (2012) 
perbedaan warna umpan tipuan dan jenis umpan 
hidup pada penelitian ini berpengaruh terhadap jumlah 
hasil ikan cakalang”. Hal ini dilihat dari hasil tangkapan 
pada umpan tipuan warna merah ikan teri sebanyak 
544 ekor dan umpan tipuan warna hijau ikan teri 
sebanyak 329 ekor, pada umpan tipuan warna merah 
ikan layang sebesar 425 ekor dan pada umpan tipuan 
warna hijau ikan layang 272 ekor”. 

Umpan yang digunakan pun perlu dipertimbangkan 
proporsi tangkapan, karena tangkapan bubu 
bervariasi. Iskandar et al. 2011, menyatahkan bahwa, 
“Proporsi hasil tangkapan sampingan relatif lebih 

banyak dibanding hasil tangkapan utama dengan 
proporsi 58% dibanding 42%”. 

Selain umpan, kedalaman dasar laut menjadi 
tempat pemasangan juga dipertimbangkan karena 
berpengaruh pada jenis, dan jumlah ikan tangkapan. 
Risamasu et al. (2015) proporsi jenis hasil tangkapan 
tertinggi pada bubu rumpon lontar (BRL), bubu 
rumpon gewang (BRG) dan bubu rumpon kelapa 
(BRK) di kedalaman 5 m adalah Chaetodon kleinii, 
kedalaman 10 m adalah Chaetodon kleinii, Siganus 
punctatus dan Ctenochaetus striatus; dan kedalaman 
15 m adalah Siganus punctatus, Ctenocahetus striatus 
dan C. strigogus. Hal yang sama menurut Yokasing 
et al. (2013) kemampuan tangkap dipengaruhi 
oleh kedalaman air tempat pemasangan, dimana 
kedalaman 10 cm rata-rata penangkapan mencapai 
0.68 kg, sedangan kedalaman 15 cm mencapai 0.83 
kg ikan.

Masyarakat nelayan bubu, umumnya 
menggunakan umpan berupa ikan-ikan kecil yang 
telah mati. Umpan-umpan ini diletakkan begitu saja 
pada bagian dalam bubu yang akan dipasang. Namun 
penggunaan umpan dengan metode ini kurang 
mengguntungkan, karena; 1) Jika ikan yang masuk 
pertama memiliki kemampuan makan banyak, akan 
menghabiskan umpan yang ada. 2) Umpan yang ada 
tidak dapat bertahan lama karena dimakan ikan-ikan 
kecil yang bukan sasaran tangkapan. Kondisi ini akan 
mempengaruhi berkurangnya ketertarikan ikan untuk 
masuk kedalam bubu (berdampak pada berkurangnya 
hasil tangkapan).

Selain Bubu Dasar, ada juga jebakan ikan 
lainnya yang berukuran kecil yang disebut wewa 
(sebutan masyarakat Flores Timur). Wewa hanya 
diperuntukkan untuk menangkap ikan kecil. Selama ini 
belum ada pengabungan kedua alat tangkap ini. Untuk 
itu penelitian ini mengabungkan kedua alat tangkap 
tersebut, dengan cara Wewa diletakan pada bagian 
dalam Bubu dasar. Sehingga pada saat pemasangan 
ikan kecil yang masuk ke Wewa akan terjebak, dan 
mengundang atau merangsang ikan besar untuk 
masuk melalui Bubu Dasar yang ada. Wewa banyak 
digunakan masyarakat Flores Timur, di NTT.

 Ada pun beberapa pertimbangan penggunaan 
wewa yakni, 1) Ikan kecil yang terjebak didalam 
wewa, menjadi umpan bagi ikan besar. 2) Ikan-

Yokasing, et al.

Gambar 1a. Salah satu bubu dasar yang dikembangkan 
di NTT.

Gambar 1b. Wewa, wewa sebutan bagi masyarakat 
Flores Timur untuk alat tangkap tradisional.
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ikan kecil dalam Wewa akan tetap bertahan hidup 
walaupun didalam Bubu Dasar ada ikan besar yang 
terjebak. Keberadaan ikan kecil didalam Wewa yang 
terus bergerak akan menarik perhatian ikan yang 
belum terjebak untuk masuk kedalam Bubu Dasar. 
3) Penggunaaan Wewa hanya membutuhkan umpan 
berupa siput-siput darat yang mudah diperoleh didarat, 
tanpa harus menggeluarkan uang.

Pengunaan Wewa sangat tepat untuk meningkatkan 
hasil tangkapan pada Bubu Dasar. Menurut Mayunar 
(2002) ikan-ikan muda dan dewasa memakan berbagai 
jenis ikan dan udang, sehingga disebut predator 
opertunis atau kelompok ikan pemakan daging dan 
bahkan bersifat kanibal. Tujuan penelitian ini adalah, 
”Inovasi Bubu Dasar, menjadi Jebakan Ganda untuk 
meningkatkan hasil tangkapan”.

Tinjauan Pustaka

Bubu Dasar 
Bubu dasar memiliki ukuran yang bervariasi, sesuai 

kebutuhan. Untuk bubu kecil, umumnya berukuran 
panjang 1m, lebar 50-75 cm, tinggi 25-30 cm. Untuk 
bubu besar dapat mencapai ukuran panjang 3.5 m, 
lebar 2 m, tinggi 75-100 cm. Salah satu bubu dasar 
yang banyak digunakan masyarakat nelayan NTT 
tampak pada gambar 1.a

Wewa
Wewa adalah alat tangkap tradisional yang 

diperuntukkan menangkap ikan-ikan kecil. Alat ini jika 
dilihat dari bagian-bagian dan fungsi konstruksi sama 
dengan bubu dasar. Salah satu perbedaan mendasar 
terletak pada mulut (funnel) tempat masuk ikan, pada 
wewa terdapat sebelah atas (posisi pemasangan), 
sedangkan bubu dasar terletak pada sisi samping yang 
dianggap muka. Untuk lebih jelasnya tampak gambar 
wewa pada gambar 1b, dibawah ini. Masyarakat 
biasanya memasang wewa pada saat air surut, dengan 
kedalaman air 0.5-1 meter. Pengoperasian alat ini 
mutlak membutuhkan umpan berupa isi siput-siput 
darat (Uma-uma) yang dimasukan kedalam Wewa. 
Waktu pemasangannya 10-30 menit saja, sedangkan 
bubu membutuhkan waktu 1-3 hari. Alat ini terbuat dari 
bambu, lidi daun lontar atau lidi daun gebang 

Kekuatan dan Ketahanan Jebakan Ganda
Kekuatan konstruksi jebakan ganda adalah 

kemampuan konstruksi menahan beban terbesar 
yang diterima. Kekuatan yang dibutuhkan pada 
sambungan-sambungan konstruksi, yang disatukan 
dengan pengelasan dan kekuatan konstruksi 
terpasang terhadap beban yang diberikan. Beban yang 
diterima adalah beban berupa tegangan tekan. Nilai 
tegangan tekan tersebut dipengaruhi beban terhadap 
luas permukaan sambungan. Beban (W) merupakan 
massa (kg) yang dipengaruhi g atau percepatan 
gravitasi (m/detik2), sedangkan luas permukaan (m2) 
untuk sambungan las yakni permukaan yang dilas. 

Jadi beban yang diterima adalah semua batu karang 
yang diletakan pada permukaan atas Jebakan Ganda. 
Jika besarnya tegangan tekan (σt) pada Jebakan 
Ganda lebih kecil dari tegangan yang diijinkan ( ͞σt ) 
atau σt≤σi, maka konstruksi kuat.

Ada 2 jenis ketahanan yang dibutuhkan Jebakan 
Ganda, yakni terhadap posisi pemasangan dan 
ketahanan konstruksi bahan khususnya rangka 
Jebakan Ganda. Ketahanan Jebakan Ganda pada 
posisinya yakni mampu berada dikondisi penempataan 
terhadap arus air laut dan lainnya, agar tetap bertahan 
pada posisinya diberikan beban berupa batu karang, 
pada bagian diatasnya. Sementara penahan pada 
sisi samping sebagai penyangga saja. Semakin 
banyak atau besar beban ketahanan semakin tinggi 
dan berlaku sebaliknya, semakin ringan beban maka 
semakin rendah ketahanan jebakan ganda. Beban 
yang diberikan diukur dalam kilogram (kg) terhadap 
pergeseran diukur dalam satuan milimeter (mm).

Beban dipengaruhi gaya tarik gravitasi bumi. Gaya 
ini dinamakan berat benda W. Hukum II Newton, 
pada benda bermassa m sebagai, Fg = ma, dengan 
menggunakan a=g, dan W untuk gaya gravitasi 
didapatkan W = m.g, menurut Tipler (1998).

Jebakan Ganda berada dalam air laut, air laut 
merupakan fluida. Sebuah benda dicelupkan ke 
dalam fluida, fluida memberikan gaya yang tegak 
lurus permukaan benda. Kemampuan tahanan lainnya 
yakni kemampuan tahan struktur pembuatan Jebakan 
Ganda. Banyak konstruksi teknologi menggunakan 
baja, saat ini baja sering digunakan di lingkungan laut, 
maka konstruksi Jebakan Ganda khususnya rangka 
rawan terhadap perkaratan (korosi).

Anggono et al. (1999) perlindungan yang ideal 
adalah pelapisan yang melindungi secara permanen 

Gambar 2. Inovasi Bubu Dasar menjadi Jebakan 
Ganda (A) Wewa terpasang dalam Bubu Dasar 

(hasil inovasi), (B) Wewa
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untuk selamanya sehingga menghalangi kontak 
permukaan logam dengan lingkungan yang korosif. 
Pelapisan konstruksi, yang dilakukan berupa 
pengecatan konstruksi rangkah jebakan ganda 
sebanyak 2 kali pelapisan. Pengukuran ketahanan 
dilakukan secara langsung (visual) pada setiap 
pengangkatan jebakan ganda, dengan pengukuran 
prosentase lapisan cat yang terkelupas pada setiap 
luas dari setiap 5 centimeter panjang rangka, yang 
dihitung dengan, perbandingan luas bagian terkelupas 
pada setiap 5 centimeter panjang yang diambil sampel 
terhadap luas keseluruhan bagian yang diambil 
sampel dikalikan dengan 100 persen.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di beberapa tempat, yakni 
pantai Bolok, Kupang sebagai tempat pemasangan 
bubu. Lab. Perawatan dan Perbaikan, Teknik Mesin, 
Politeknik Negeri Kupang, tempat perancangan dan 
pembuatan bubu dasar dan wewa.

Kegiatan penelitian dilakukan dalam beberapa 
tahapan kegiatan yakni 
1.  Observasi lapangan berupa kunjungan ke Flores 

Timur dan Bolok untuk melihat dari dekat konstruksi 
dan penggunaan Wewa dan Bubu Dasar.

2. Kajian pustaka berupa menelah jurnal, dan media 
cetak lainnya, terkait bubu dan wewa sebagai 
alat tangkap, pengunaan umpat dan kedalaman 
pemasangan Bubu Dasar.

3. Perancangan, dilakukan pengabungan Bubu 
Dasar dan Wewa sebagai satu kesatuan 
konstruksi Jebakan Ganda, tampak pada 
gambar 2. Selanjutnya dilakukan perhitungan 
kekuatan sambungan konstruksi Jebakan Ganda 
tersebut terhadap beban yang diberikan berupa 
batu.

4. Pembuatan, konstruksi dibuat berdasarkan 
perencanaan di atas, dengan berbagai proses 
pemesinan dan pengecatan (pelapisan) rangkah 
sebanyak 2 kali.

5.  Kajian, dilakukan pemasangan Jebakan Ganda 
sesuai rancangan penelitian yang dibangun. 
Data dari hasil kajian selanjutnya dilakukan 
analisis data berupa analisis statistik dengan 
korelasi variabel.

6.  Simpulan, data yang dianalisa tersebut di atas, 
disimpulan untuk mendapat jawaban yang ringkas.

Rancangan penelitian Jebakan Ganda ini 
menggunakan adalah rancangan acak kelompok 
lengkap (RAKL), karena yang dikaji ukuran panjang, 
lebar, dan tinggi yang merupakan satu kesatuan 
(kelompok) dimensi, terhadap kemampuan tangkap, 
dan pemasangan jebakan ganda pada kedalaman 10, 
15 dan 20 meter, guna mengetahui seberapa jumlah 
tangkapan.

Maka digunakan estimasi catch per trip per jumlah 
unit yang dinyatahkan (Y = jumlah tangkapan; C = 

hasil tangkapan; T = lama operasi (trip); U = jumlah 
jebakan ganda). Ada pun variabel-variabel yang dikaji 
yakni : kedalaman air dengan 3 variasi yakni 10, 15 
dan 20 m, serta lamanya waktu pemasangan 3 hari, 
dan dilakukan sebanyak 7 kali pemasangan untuk 
tiap bulan. Pemasangan Jebakan Ganda ini dilakukan 
dibulan Agustus, September dan Oktober 2015. 
Variabel tak bebas (dependent) yakni jumlah ikan 
yang ditangkap. Data yang diperoleh untuk masing-
masing variabel dianalisis terhadap variabel terikat, 
menggunakan analisis statistik korelasi.

Hasil dan Pembahasan

Hasil
1. Konstruksi Jebakan Ganda dan Tangkapan

Pembuatan Jebakan Ganda ini dilakukan tahap 
demi tahap yang berawal dari rangkah hingga 
tutupannya, dan dilakukan pelapisan. Selanjutnya 
dilakukan kajian sesuai variabel direncanakan 
diatas, dan dilakukan pemasangan Jebakan Ganda, 
pada lokasi kajian yakni pantai Bolok-Kupang, dan 
umpan yang digunakan yakni cumi-cumi, karena ikan 
tangkapan yang dominan adalah ikan kerapu.

Hasil tangkapan untuk bulan Agustus, September 
dan Oktober 2015, dengan lamanya pemasangan 
untuk sekali angkat yakni selama 3 hari, dengan 
pengulangan 7 kali. Untuk hasil tangkapan bulan 
Agustus, September dan Oktober 2015. 

2. Kekuatan dan Ketahanan Konstruksi Jebakan 
Ganda

Kekuatan konstruksi rangka Jebakan Ganda 
ditentukan oleh perhitungan kekuatan sambungan las. 
Konstruksi rangka dibuat dari besi (S35C), berupa besi 
berbentuk balok pejal persegi empat, dengan ukuran 
80 x 80 mm, yang dipotong-potong dan dirakit. Beban 
diterima berupa berat batu karang yang diletakkan 
di atas Jebakan ganda. Berat beban yang diberikan 
bervariasi, karena batu karang sebagai beban diambil 
di sekitar Jebakan Ganda memiliki ukuran yang 
bervariasi pula.

Ketahanan konstruksi Jebakan Ganda, terhadap 
beban berupa batu karang yakni 8 – 13 kg, belum 
memperhitungkan beban arus laut, tampak pada 
tabel 1. Konstruksi Jebakan Ganda tidak mengalami 
perubahan tempat atau posisi awal pemasangan 
maupun pergeseran antara bagian konstruksi yang 
satu terhadap yang lainnya. 

3. Ketahanan Pelapisan Konstruksi
Pelapisan menggunakan cat dilakukan 2 kali, 

ketahanan pelapisan, tampak tabel 2. Persentase 
permukaan yang terkelupas untuk tiap satuan luas 
pada setiap panjang 5 centimeter. Terkelupasnya 
pelapisan baru terjadi pada pemasangan keempat dan 
terkelupasnya pelapisan lebih banyak untuk Jebakan 
Ganda yang pemasangannya pada kedalaman 20 
meter dibandingkan pada kedalaman 10 dan 15 meter.



331

Volume 6, 2018 Bubu Dasar dan Wewa sebagai Jebakan Ganda Alat Tangkap 

Tabel 1. Ketahanan Jebakan Ganda terhadap arus dilihat dari pergeseran posisi pada 3 kali pemasangan

 Variabel Kedalaman (meter)
 Nama Bubu

  1 2 3 4 5 6 7

    Pemasangan Pertama

Besarnya Beban (kg) 10 11 8 9 12 9,4 11 8
Pergeseran Terjadi (cm)  0 0 0 0 0 0 0
Besarnya Beban (kg) 15 11 9,8 8,5 8 10,4 13 8.8
Pergeseran Terjadi (cm)  0 0 0 0 0 0 0
Besarnya Beban (kg) 20 9,9 12 8,3 11,2 8,8 12 8
Pergeseran Terjadi (cm)  0 0 0 0 0 0 0

    Pemasangan Kedua

Besarnya Beban (kg) 10 11 9 9,5 11,4 10 12 13
Pergeseran Terjadi (cm)  0 0 0 0 0 0 0
Besarnya Beban (kg) 15 8,6 11 10 9.7 8 11 11,5
Pergeseran Terjadi (cm)  0 0 0 0 0 0 0
Besarnya Beban (kg) 20 11 11 8,6 9 10 11 8,8
Pergeseran Terjadi (cm)  0 0 0 0 0 0 0

    Pemasangan Ketiga

Besarnya Beban (kg) 10 12 10 11 13 9 11,3 9,5
Pergeseran Terjadi (cm)  0 0 0 0 0 0 0
Besarnya Beban (kg) 15 10 12 9,5 8,5 11 12 9
Pergeseran Terjadi (cm)  0 0 0 0 0 0 0
Besarnya Beban (kg) 20 12 10 13 9,5 9 11 8,6
Pergeseran Terjadi (cm)  0 0 0 0 0 0 0

Variabel
Kedalaman

(meter)
Rata-Rata 

Terkelupas (%)1 2 3 4 5 6 7

Nama Bubu

Pemasangan Pertama
10
15
20

10
15
20

10
15
20

10
15
20

10
15
20

10
15
20

10
15
20

Prosentase terkelupas (%)

Prosentase terkelupas (%)

Prosentase terkelupas (%)

Prosentase terkelupas (%)

Prosentase terkelupas (%)

0
0
0

0
0
0

0
0
0

5
4
4

14
11
12

29
16
25

49
29
42

Prosentase terkelupas (%)

Prosentase terkelupas (%)

0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0

5 8 0 5 10 5 5
0 5 5 5 0 10 5
0 0 10 5 5 0 10

15 20 5 10 30 10 5
10 10 20 5 5 20 10
10 20 10 5 10 10 20

35 40 30 40 30 20 10
10 20 20 15 10 15 20
20 30 15 20 20 30 40

50 50 60 60 60 40 20
20 35 40 50 10 20 30
30 50 40 40 30 45 60

Pemasangan Kedua

Pemasangan Ketujuh

Pemasangan Ketiga

Pemasangan Keempat

Pemasangan Kelima

Pemasangan Keenam

Tabel 2. Prosentase pelapisan yang Terlepas pada setiap untuk ukuran tiap panjang 5 cm.
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Pembahasan
1. Hasil Tangkapan

Hubungan hasil tangkapan dengan pemasangan 
Jebakan Ganda, pada setiap kedalam untuk bulan 
Agustus, September dan Oktober ditahun 2015, dapat 
dianalisa menggunakan gambar 3 sampai 5 berikut ini.

Pada bulan Agustus penangkapan terendah terjadi 
pada kedalaman 10 meter dengan hasil tangkapan 
0.45 kg pemasangan ketiga, dan hasil tertinggi pada 
kedalaman 20 meter, dengan jumlah 0.94 kg, pada 
pemasangan keenam.

Pada bulan September penangkapan terendah 
terjadi pada kedalaman 10 meter dengan jumlah 
tangkapan 0.48 kg, pada tanggal 15 September 2015, 
dan jumlah tertinggi pada kedalaman 20, dengan 
jumlah 0.98 kg, pada tanggal 9 September 2015.

Gambar 3. Hubungan antara Banyaknya Pemasangan (kali) terhadap Hasil Tangkapan (kg), di bulan Agustus. 

Gambar 4. Hubungan antara Banyaknya Pemasangan (kali) terhadap Hasil Tangkapan (kg), untuk bulan September.

Gambar 5. Hubungan antara Banyaknya Pemasangan (kali) terhadap Hasil Tangkapan (kg), untuk bulan Oktober.

Tabel 3. Jenis sambungan dan Perhitungan Tegangan.

Keterangan :
*) Teknologi Pengelasan Logam, Harsono Wiryosumarto, et all, 2008
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Untuk bulan Oktober penangkapan terendah terjadi 
pada kedalaman 10 meter dengan jumlah tangkapan 
0.30 kg pada tanggal 5 Oktober 2015, dan jumlah 
tertinggi pada kedalaman 20, dengan jumlah 0.94 kg, 
pada tanggal 7 Oktober 2015.

2. Kekuatan dan Ketahanan Konstruksi 
Kekuatan konstruksi rangka Jebakan Ganda 

didasarkan pada kekuatan sambungan las. Konstruksi 
sambungan las dibuat berdasarkan kebutuhan 
konstruksi Jebakan Ganda. Ada 2 jenis sambungan, 
seperti tampak pada tabel 3 berikut.

Tegangan yang terjadi pada sambungan las (σt) 
harus lebih kecil dari pada tegangan tekan yang 
diizinkan (σi) untuk besi rangkah (S35C) adalah 
52 kg/mm2. Hasil perhitungan menunjukan bahwa 
sambungan las pada Jebakan Ganda memenuhi 

syarat karena tegangan yang terjadi sebesar 0.203 
kg/mm2.

Posisi Jebakan Ganda, pada awal pemasangan 
hingga pengangkatan tetap pada posisinya, tidak 
mengalami pergeseran letaknya (pergeseran 
nol). Tegangan yang terjadi dihitung berdasarkan 
perbandingan antara besarnya beban (W) maksimal 
(terbesar) dengan yakni 13 kg, A = luas permukaan 
yang dibebani, sebesar 72,434 mm2, maka tegangan 
terjadi 0.179 kg/mm2. Nilai ini lebih kecil dari pada 
tegangan yang diizinkan, jadi Jebakan Ganda 
memenuhi syarat kekuatan kontsruksi

3. Ketahanan Pelapisan Konstruksi
Pengaruh banyak pemasangan tiap Jebakan 

Ganda terhadap ketahanan dapat dilihat gambar 6, 7, 
8.

Gambar 6. Pemasangan Jebakan Ganda pada kedalaman 10 meter.

Gambar 8. Untuk pemasangan Jebakan Ganda pada kedalaman 20 meter.

Gambar 7. Untuk pemasangan Jebakan Ganda pada kedalaman 15 meter.
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Untuk pemasangan kedalaman 15 meter, 
terkelupasnya lapisan, juga terjadi pada pemasangan 
ke 4 sebanyak 5 Jebakan Ganda, dan pada 
pemasangan ke 7 ada yang mencapai diatas 45 
prosen.

Untuk kedalaman 20 meter, terkelupasnya lapisan 
juga terjadi pada pemasangan ke 4 dan sebanyak 5 
Jebakan Ganda. Pada pemasangan Jebakan Ganda 
ke 7 terkelupasnya lapisan ada yang mencapai 60 
prosen.

Simpulan

Hasil tangkapan terendah pada bulan Agustus 
sebanyak 0.30 kg pada kedalaman pemasangan 
10 meter dipemasangan kedua, sedangkan jumlah 
tangkapan tertinggi pada bulan Agustus dan 
September sebanyak 0.98 kg, dibulan Agustus pada 
pemasangan keempat pada kedalaman 20 meter, dan 
untuk bulan September pada kedalaman 20, pada 
pemasangan keempat juga.

Ketahanan konstruksi Jebakan Ganda dengan 
beban terendah 8 kilogram mampu menahan arus, dan 
pelapisan terkelupas mulai terjadi pada pemasangan 
keempat. Terkelupasnya pelapisan lebih cepat untuk 
Jebakan Ganda yang dipasang pada kedalam 20 
meter dibandingkan Jebakan Ganda yang dipasang 
pada kedalaman 10 meter. Kekuatan Jebakan Ganda 
telah memenuhi syarat dengan nilai tegangan terjadi 
0,179 kg/mm2 (lebih kecil dari pada tegangan yang 
diizinkan). 

Saran-saran

Tempat pemasangan Jebakan Ganda perlu dipilih 
dengan pemahaman jenis ikan yang akan ditangkap 
pada lokasi-lokasi yang dipasang, dikarenakan 
ikan yang menjadi sasaran tangkapan memiliki 
kebiasaan hidup yang berbeda dengan jenis ikan yang 
lainnya. Bila tidak mempertimbangkan tempat akan 
mempengaruhi hasil tangkapan.
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